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Abstrak 
Literasi numerasi menjadi salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar. Dengan 
kompetensi ini menjadikan siswa lebih paham konsep dan dapat menyelesaikan masalah matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Kenyataan di lapangan, pembelajaran yang mengarah untuk pengembangan kemampuan 
literasi numerasi masih kurang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis web dan untuk mengetahui apakah media tersebut layak untuk menguatkan kemampuan 
literasi numerasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D). Pengembagan 
dilakukan melalui tahap 4D: Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini mengambil subyek kelas VA SD 
Muhammadiyah Bayan sebanyak 27 siswa. Pengambilan data, peneliti menggunakan lembar validasi, angket 
respon siswa, dan soal tes literasi numerasi sebagai instrumen. Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan 
deskriptif kuantitaif untuk menganalisis data. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat  kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan  media web yang dikembangkan. Media pembelajaran berbasis web dikembangkan 
melalui  desain 4D (Define, Design, Develop, Dessiminate). Uji  kevalidan media pembelajaran menunjukkan skor 87% 
dengan kriteria sangat valid untuk aspek materi, dan 85% dengan kriteria sangat valid untuk aspek media. 
Sedangkan berdasarkan hasil respon siswa menunjukkan aspek kemudahan mencapai 87%, kemenarikan 90%, dan 
manfaat 86%. Skor rata-rata kemampuan literasi numerasi sebesar 81 dengan persentase ketuntasan 82%. Dengan 
begitu, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran web yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif. Sehingga 
layak untuk menguatkan literasi numerasi siswa. Hasil penelitian tersebut mengimplikasikan bahwa media 
pembelajaran berbasis web dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika guna mendukung kemampuan 
literasi numerasi.  

 ______________________________________________________________ 

Abstract 
______________________________________________________________ 
Numeracy literacy is one of the competencies that need to be developed since elementary school. With this competency, students 
can better understand concepts and solve mathematical problems in everyday life. In reality, learning that is directed at developing 
numeracy literacy skills is still lacking. Therefore, this study aims to develop web-based learning media and to determine whether 
the media is suitable for strengthening numeracy literacy skills in elementary school students. This research is a development 
research (R&D). The development was carried out through the 4D stages: Define, Design, Develop, and Disseminate. This study 
took 27 students from class VA Muhammadiyah Bayan Elementary School as subjects. For data collection, the researcher used 
validation sheets, student response questionnaires, and numeracy literacy test questions. After the data were collected, the 
researcher used quantitative descriptive analysis. Quantitative analysis was used to assess the validity, practicality, and 
effectiveness of the developed web media. The web-based learning media was developed through a 4D design (Define, Design, 
Develop, Disseminate). The validity test of the learning media showed a score of 87% with very valid criteria for the material 
aspect, and 85% with very valid criteria for the media aspect. Meanwhile, based on student responses, ease reached 87%, 
interestingness 90%, and usefulness 86%. The average score for numeracy literacy skills was 81, with a completion percentage of 
82%. Thus, the developed web-based learning media is valid, practical, and effective. Therefore, it is suitable for strengthening 
students' numeracy literacy. The results of this study imply that mathematics teachers can use web-based learning media to support 
numeracy literacy skills. 
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PENDAHULUAN 

Siswa dapat berlatih berpikir logis dengan 
belajar matematika. Siswa mempelajari matematika 
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Siswa sekolah dasar dikenalkan pada bilangan sampai 
penyelesaian persoalan kontekstual. Oleh karena itu, 
tugas guru adalah merancang pembelajaran, 
mengorganisasikan, serta melakukan evaluasi dengan 
baik (Hidayah et al., 2024; Schoen et al., 2026). 
Adapun faktor yang memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran matematika yaitu keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, pemanfaatan media 
pembelajaran oleh guru, dan pembelajaran kolaboratif 
(Dyaksa & Wijayanti, 2025; Liu et al., 2025). Sejalan 
dengan hal tersebut, guru perlu menerapkan aspek 
motivating, initiating, connecting, dan applying sesuai 
dengan Mathematical Pedagogical Content Knowledge 
(MPCK) guru (Weingarden et al., 2026; Bruns et al., 
2023). 

Dalam belajar matematika, siswa juga 
memerlukan kemampuan literasi numerasi. Dengan 
literasi numerasi, siswa dapat memahami, 
menafsirkan, dan menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah sehari-hari (Deda et al., 2023; 
Neveu et al., 2025; Shimizu & Vithal, 2022). Dengan 
begitu, literasi numerasi mendorong siswa untuk 
bernalar secara logis dan dapat menjadi modal masa 
depan (Pratiwi et al., 2024; Misbahudholam AR et al., 
2024). Oleh karena itu, kemampuan literasi numerasi 
perlu dikembangkan sejak dini (Carpendale et al., 
2025; Dierkx et al., 2025; Furnham & Cheng, 2025). 

Selain literasi numerasi, kualitas pembelajaran 
dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi 
digital. Guru dituntut untuk merancang 
pembelajaran untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran (Nguyen & Habók, 2024; Reddy et al., 
2023). Dalam merancang pembelajaran, guru dapat 
memanfaatkan teknologi digital. Guru dapat 
menyajikan pembelajaran yang lebih variatif. 
Pembelajaran berlangsung bukan sekadar 
pembelajaran konvensional. Siswa secara langsung 
berinteraksi dalam memahami suatu konsep 
matematika.. Keterlibatan siswa dalam media digital 
menjadikan siswa lebih terarah, melatih berpikir 
kritis, sehingga hasil belajar siswa meningkat 
(Nguyen & Habók, 2024; Harverson et al., 2026; Ye 
et al., 2023). Oleh karena itu, penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran di kelas menjadi sangat penting 
untuk diperhatikan. 

Salah satu teknologi digital yang dapat 
digunakan guru adalah media pembelajaran berbasis 
web. Dengan media pembelajaran berbasis web, guru 
dapat menggabungkan teks, foto, suara, maupun 
video dalam satu web, sehingga materi akan lebih 
mudah untuk dipahami (Kurniawati et al., 2023; 
Kadluba et al., 2025). Siswa dapat menggunakan web 

tersebut sebagai sumber belajar dan berinteraksi 
dengan fitur-fitur yang ada dalam web  (Gashaj et al., 
2025; Holm, 2025). Ketika mengalami kesulitan, 
siswa dapat membuka web pembelajaran dengan 
perangkat yang dimilikinya. Selain materi 
pembelajaran, siswa juga dapat mengakses kuis 
digital, game edukasi, maupun ice breaking yang 
tersedia di menu web. Beberapa fitur tersebut 
menjadikan siswa tertarik untuk mempelajari materi. 
Dengan begitu, siswa akan lebih cepat memahami 
materi. Dan dapat mengurangi kesulitan siswa dalam 
memahami konsep matematika. 

Walaupun teknologi berkembang sangat cepat 
dan banyak penelitian yang merekomendasikan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
penggunaan teknologi di pembelajaran matematika 
sekolah dasar masih terbatas.  Guru mengajar dengan 
metode konvensional dan menggunakan media 
pembelajaran yang masih sederhana. Penggunaan 
teknologi sebatas penggunaan powerpoint untuk 
presentasi. Pembelajaran seperti itu, kurang 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Padahal di 
dalam pembelajaran dibutuhkan keterlibatan siswa 
secara aktif. Literasi numerasi siswa menjadi rendah, 
sehingga kesulitan dalam pengerjaan soal matematika 
sering terjadi  (Weber et al., 2024; Verkerk et al., 
2026). Banyak guru yang kesulitan dalam membuat 
soal literasi numerasi, sehingga siswa belum terbiasa 
menyelesaikan soal-soal nonrutin (Ridwan et al., 
2023). 

Meskipun banyak penelitian yang 
mengembangkan teknologi pembelajaran, namun 
masih terbatas yang mengembangkan untuk 
kemampuan literasi numerasi. Sering kali media 
pembelajaran hanya sebatas alat untuk membantu 
proses pembelajaran. Media pembelajaran interaktif 
yang memungkinkan untuk berinteraksi masih 
terbatas. Padahal keterlibatan siswa dalam 
penggunaan media interaktif akan berdampak pada 
penguasaan konsep matematika. Selain itu, masih 
sedikit media pembelajaran yang mengintegrasikan 
literasi numerasi. Maka dari itu, literasi numerasi 
perlu dikembangkan, salah satunya dengan media 
pembelajaran web. 

Pengembangan literasi numerasi sebaiknya 
dilakukan sejak siswa duduk di bangku sekolah dasar. 
Dengan tujuan agar siswa mampu memahami 
konsep matematika dan dapat menerapkannya dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari. Fakta di lapangan 
menunjukkan pengembangan literasi numerasi masih 
terbilang kurang optimal. Oleh karena itu, penelitian 
bertujuan untuk mengembangkan web pembelajaran 
yang layak untuk menguatkan kemampuan literasi 
numerasi siswa sekolah dasar. Dengan adanya media 
pembelajaran berbasis web, diharapkan siswa dapat 
terlibat aktif melalui materi pembelajaran yang 
interaktif, kuis digital, game edukasi, dan ice breaking. 
Sehingga terbentuk pembelajaran yang menarik, 
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menyenangkan, bermakna, dan mampu 
meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar,  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
pengembangan (R&D). Penelitian pengembangan  
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk 
kemudian menguji kelayakan produk tersebut. 
Metode R&D dipilih karena metode ini 
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan 
produk berupa media pembelajaran web, serta dapat 
menguji kelayakan dari produk yang telah 
dikembangkan. Untuk mengembangkan produk, 
peneliti memakai desain 4D (define, design, develop, dan 
disseminate). Desain ini dipilih karena memiliki 
tahapan yang sistematis sehingga menghasilkan 
produk yang valid, praktis, serta efektif. Penelitian ini 
mengambil partisipan dari kelas VA SD 
Muhammadiyah Bayan. Banyaknya siswa dalam 
kelas tersebut adalah 27 siswa. Untuk mengukur 
kelayakan produk, peneliti menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Alur penelitian menggunakan 
model 4D: tahap define untuk menganalisis 
kebutuhan, tahap design untuk merancang media, 
tahap develop untuk mengembangkan media, dan 
tahap disseminate untuk uji coba media di kelas. 

Tahap Define, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara untuk menganalisis kebutuhan subjek. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara dan 
observasi di kelas VA SD Muhammadiyah Bayan. 
Dari wawancara yang dilakukan, harapannya peneliti 
mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yang 
dilakukan, media pembelajaran yang digunakan, dan 
kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu, 
analisis kurikulum juga dilakukan untuk memastikan 
materi yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 
yang sedang berlaku. 

Tahap Design, peneliti membuat rancangan atas 
media pembelajaran web. Langkah awalnya adalah 
membuat struktur web itu sendiri. Mulai dari 
menyusun materi yang akan digunakan, tema 
tampilan media, serta soal-soal literasi numerasi yang 
digunakan. Selain itu, peneliti juga merancang fitur 
yang ada pada web, yaitu terdiri dari materi, kuis 
digital, game edukasi, dan ice breaking. Keempat fitur 
tersebut dirancang sesuai dengan materi bangun datar 
dan literasi numerasi.  

Tahap Develop, peneliti mengembangkan web 
yang berfokus pada literasi numerasi siswa. Pada 
tahapan ini, web dirancang lalu dikembangkan 
menjadi media yang siap untuk dipakai di kelas. 
Sebelum media web diterapkan di kelas, perlu adanya 
validasi dari ahli. Peneliti mengambil 2 orang sebagai 
validator. Dalam hal ini, peneliti meminta bantuan 
dosen pendidikan matematika sebagai validator 
media. Dan guru SD untuk dijadikan validator materi. 

Tahap Disseminate merupakan tahap 
penyebaran media web yang sudah divalidasi. Media 
web dikembangkan lalu digunakan pada kelas VA SD 
Muhammadiyah Bayan untuk diuji coba. Setelah 

pembelajaran dengan web selesai, siswa diberikan 
angket respons dan soal literasi numerasi. skor angket 
respon digunakan dalam penentuan kepraktisan 
produk. Sedangkan nilai dari tes literasi numerasi 
digunakan untuk mengukur keefektifan produk dalam 
menguatkan literasi numerasi. 

Penelitian dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Bayan pada bulan Desember sampai 
Februari 2026. Peneliti mengambil subjek siswa kelas 
VA SD Muhammadiyah Bayan sebanyak 27 siswa. 
Kelas VA dipilih sebagai subjek dengan pertimbangan 
bahwa siswa sudah terbiasa dengan teknologi digital. 
Adapun objek penelitian ini yaitu media web yang 
dikembangkan untuk menguatkan kemampuan 
literasi numerasi. Guru kelas VA berperan sebagai 
observer kegiatan pembelajaran di kelas sekaligus 
memberikan masukan terkait media pembelajaran 
berbasis web yang dikembangkan.  

Data dikumpulkan dengan teknik penyebaran 
angket respons siswa dan tes literasi numerasi. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan lembar validasi, 
angket respons siswa, dan tes literasi numerasi sebagai 
instrumen penelitian. Peneliti menggunakan 2 
validator untuk menilai media web dari segi materi 
maupun media. Validator materi,menilai apakah 
materi sudah sesuai dengan kurikulum, dan apakah 
sudah berfokus pada literasi numerasi. Validator 
media menilai media pembelajaran berbasis web dari 
aspek tampilan media, desain, navigasi, serta 
kemudahan penggunaan. Selain validator, siswa juga 
menilai media yang sudah dibuat dengan cara mengisi 
angket respons siswa. Indikator penilaian dari angket 
respons meliputi indikator kemudahan penggunaan, 
kemenarikan tampilan, dan manfaat media untuk 
pemahaman siswa. Selain mengisi angket, siswa juga 
mengerjakan soal tes numerasi. Tes ini berisi 15 soal 
materi bangun datar. Soal ini berisi soal pemahaman 
konsep serta soal numerasi. Instrumen tes literasi 
numerasi disusun berdasarkan indikator kemampuan 
literasi, numerasi, yaitu memahami informasi yang 
berkaitan dengan angka, melakukan perhitungan 
matematis, serta menggunakan konsep matematika 
untuk menyelesaikan soal kontekstual. Hasil tes 
digunakan untuk mengetahui keefektifan media 
pembelajaran berbasis web dalam mendukung 
kemampuan literasi numerasi. 

Data penelitian dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis 
tersebut, dapat diketahui kevalidan, keefektifan, dan 
kepraktisan media web yang dikembangkan. Validitas 
media dianalisis dengan cara menjumlahkan skor dari 
dua validator. Skor yang sudah dikumpulkan lalu 
diubah dalam bentuk persentase. Kemudian hasil 
persentase dikategorikan menjadi sangat valid, valid, 
cukup valid, dan kurang valid. Analisis data 
kepraktisan media dilakukan berdasarkan data dari 
respons angket siswa. Siswa merespons dari segi 
kemudahan penggunaan, kemenarikan, serta manfaat 
untuk pemahaman konsep. Skor dari masing-masing 
aspek dihitung, kemudian diubah menjadi persentase. 
Data yang diperoleh dari tes literasi numerasi 
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kemudian dianalisis untuk mengukur keefektifan 
media pembelajaran web. Dari data nilai literasi 
numerasi, kemudian dihitung rata-rata, nilai terendah, 
nilai tertinggi, dan ketuntasan belajar dalam bentuk 
persentase.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan di awal semester 
genap tahun ajaran 2025/2026 di SD 
Muhammadiyah Bayan. Analisis kebutuhan 
dilakukan dengan observasi di kelas serta wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru matematika kelas V 
SD Muhammdiyah Bayan. Dari situ diperoleh 
informasi bahwa metode konvensional masih sering 
digunakan oleh guru dalam mengajarkan konsep 
matematika. Guru menerangkan materi dan contoh 
soal di papan tulis, lalu dilanjutkan dengan pengerjaan 
soal. Sedangkan siswa mendengarkan penjelasan 
guru. Pemanfaatan media pembelajaran di kelas 
belum terlihat. Aktivitas pembelajaran yang seperti itu 
membuat interaksi siswa menjadi kurang. Selain itu, 
siswa kesulitan ketika berhadapan dengan yang 
sifatnya nonrutin. Artinya, siswa belum memahami 
konsep yang diberikan dan belum terbiasa dengan soal 
nonrutin. 

Menurut informasi dari kepala sekolah dan 
guru matematika SD kelas V Muhammadiyah Bayan, 
guru dan siswa menggunakan sumber belajar berupa 
LKS. Sekolah memiliki media pembelajaran 
matematika, tetapi terbatas. Media pembelajaran 
yang dimiliki sekolah di antaranya adalah bentuk 
bangun ruang dan kerangka bangun ruang. Guru 
biasanya mengambil video pembelajaran di You 
Tube. Siswa diminta menonton video di youtube, lalu 
diminta untuk mencatat materi yang ada di video. 
Pemanfaatan media pembelajaran interaktif di 
pelajaran matematika masih minim. Kemampuan 
guru terbatas pada penggunaan powerpoint dan 
Canva untuk membuat presentasi. Selain itu, 
diperoleh informasi bahwa siswa kurang memahami 
materi. Hal tersebut terlihat ketika siswa kesulitan 
menjawab pertanyaan mengenai materi bab 
sebelumnya. Padahal materi sebelumnya merupakan 
prasyarat untuk materi yang akan dipelajari. Hal 
tersebut mengindikasikan perlunya pembelajaran 
inovatif dengan penggunaan media digital untuk 
menunjang keterlibatan siswa di kelas. Pembelajaran 
lebih menarik,menyenangkan, dan mereka lebih 
memahami konsep matematika. 
Hasil Pengembangan Web Pembelajaran  

Peneliti mengembangkan media 
pembelajaran berupa web. Media tersebut dirancang 
pada materi bangun datar, yang merupakan materi 
kelas V sekolah dasar. Media dikembangkan dalam 
bentuk website sehingga dapat diakses oleh guru 
maupun siswa melalui perangkat yang mereka miliki, 
seperti komputer, laptop, maupun hp. Untuk 
mengakses website tentunya harus terhubung dengan 

internet. Penggunaan platform berupa web dipilih 
agar siswa bisa membuka materi di sekolah maupun 
di rumah. Website dirancang dengan tampilan 
sederhana namun menarik agar mudah digunakan 
oleh siswa kelas V. 

Dengan adanya navigasi, setiap halaman 
pada web dapat saling terhubung. Halaman pertama 
adalah halaman beranda yang merupakan pintu 
masuk menuju fitur pembelajaran. Pada bagian ini 
memuat judul media pembelajaran, kelas, semester, 
materi, nama SD, dan tombol mulai. Desain web 
dirancang menggunakan tema antariksa agar siswa 
merasa tertarik untuk berpetualang. Selain itu, web 
dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan 
literasi numerasi siswa kelas V SD. Adapun materi 
yang digunakan dalam media tersebut adalah bangun 
datar. Adapun halaman pertama web terlihat pada 
gambar berikut. 
Gambar 1. Tampilan awal media pembelajaran 
berbasis web 
 

Bagian berikutnya adalah halaman materi 
pembelajaran. Pada halaman ini ditampilkan nama 
bangun datar yang akan dipelajari. Materi disajikan  
menggunakan kombinasi teks dan gambar yang 
memvisualisasikan bangun datar yang dimaksud. Hal 
tersebut dimaksudkan agar siswa memahami dan 
membedakan bentuk bangun datar. Salah satu 
tampilan menu bangun datar ada pada Gambar 2. 

Gambar 2. Menu bangun datar 
Dari tampilan di atas, siswa dapat memilih 

bangun datar yang akan dipelajari. Dari masing-
masing bangun datar akan ada 4 menu pembelajaran 
yang bisa digunakan oleh siswa. Menu pembelajaran 
tersebut adalah materi, kuis, game, dan ice breaking 
nampak pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman menu web 

Materi dalam masing-masing bangun disajikan 
dalam bentuk teks dan gambar untuk 
mengilustrasikan agar mudah dipahami siswa. 
Penyajian materi tidak hanya menampilkan definisi, 
tetapi juga menampilkan contoh bangun datar yang 
biasa ditemui di kehidupan sehari-hari. Dengan 
begitu, siswa dapat memahami materi dengan 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Selain 
itu, materi pembelajaran dirancang ke arah literasi 
numerasi siswa. Gambar 4 menunjukkan tampilan 
materi diagonal persegi.  

 

Gambar 4. Materi Diagonal Persegi 
Media pembelajaran berbasis web juga 

menyediakan fitur kuis digital dan game edukasi. 
Dengan fitur tersebut, siswa dapat mengecek 
pemahaman terhadap bangun ruang. Kuis digital 
berfungsi membantu siswa berlatih soal secara 
mandiri. Kuis ini disusun berdasarkan indikator 
literasi numerasi. Kuis berupa pilihan ganda yang 
berkaitan dengan materi bangun datar. Setiap soal 
menyediakan beberapa pilihan jawaban yang harus 
dipilih oleh siswa. Setelah menyelesaikan soal kuis, 
web akan menampilkan skor yang diperoleh oleh 
siswa.  

Sedangkan game edukasi dibuat semenarik 
mungkin agar pembelajaran lebih menyenangkan. 
Selain itu, game edukasi menjadikan  siswa tertantang 
untuk menyelesaikan soal dengan benar. Game di sini 
disusun sesuai dengan materi bangun datar. Jadi game 
tersebut dirancang dengan mengintegrasikan unsur 
permainan dan materi bangun datar. Melalui 
permainan yang disajikan, siswa dapat mengasah 
pemahaman materi sambil bermain. Selain itu, 
motivasi dan semangat siswa dalam belajar bisa 
meningkat. Adapun tampilan kuis dan game dapat 
dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.  

 

Gambar 5. Tampilan kuis digital 

 

Gambar 6. Tampilan game edukasi 
Selain kuis dan game, siswa dapat 

memanfaatkan menu ice breaking. Fitur ini berisi 
aktivitas singkat yang bertujuan agar siswa tidak jenuh 
selama proses pembelajaran berlangsung. Ice breaking 
dikemas dalam bentuk aktivitas yang sesuai dengan 
materi yang sedang dipelajari, yaitu bangun datar. 
Pada menu ini siswa diajak untuk bersenang-senang 
sambil belajar. Dengan adanya fitur ini, selain fokus 
pada materi pelajaran, juga mendapatkan pengalaman 
belajar yang variatif. Salah satu ice breaking yang dapat 
digunakan adalah tepuk 4 sudut yang 
menggambarkan 4 sudut pada bangun datar. 
Tampilan ice breaking terlihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan ice breaking 

Dari segi tampilan, media pembelajaran 
berbasis web dirancang dengan memperhatikan aspek 
keterbacaan dan kemudahan dalam penggunaan. 
Pemilihan jenis huruf dan size huruf yang sesuai 
membantu siswa dalam membaca informasi yang ada 
pada media pembelajaran berbasis web. Selain itu, 
tata letak menu dibuat sederhana agar siswa dapat 
berpindah dari halaman satu ke halaman berikutnya. 
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Setiap halaman diberikan tombol navigasi agar 
memudahkan siswa untuk kembali ke halaman menu. 

Selain untuk siswa, media pembelajaran 
berbasis web juga dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan media pembelajaran guru. Guru dapat 
mengembangkan kemampuan digitalnya untuk 
berkreasi mengembangkan web. Sehingga inovasi 
pembelajaran di kelas tercipta. Melalui web 
pembelajaran, guru dapat mengajak siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam mempelajari materi, 
berlatih soal melalui kuis digital, bermain melalui 
game edukasi, maupun melakukan aktivitas yang 
menyenangkan melalui ice breaking. Dengan begitu, 
media pembelajaran berbasis web ini bukan hanya 
alat, melainkan dapat digunakan sebagai sumber 
belajar yang berfokus pada kemampuan literasi 
numerasi siswa. 

Selain itu, fitur-fitur yang ada pada web 
pembelajaran juga saling berkaitan. Dan setiap fitur 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda-beda. 
Hal tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk aktif dalam belajar bangun datar. Adanya 
media pembelajaran berbasis web ini diharapkan 
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran di kelas. 
Hasil Validasi Ahli 

Setelah selesai mengembangkan media web, 
langkah selanjutnya adalah menguji validitas web. 
Pengukuran validitas media web dilakukan dengan 
cara meminta penilaian dari ahli. Dalam hal ini, ahli 
media berasal dari Program Studi Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Purworejo. 
Sedangkan ahli materi dalam penelitian ini adalah 
guru matematika SD Muhammadiyah Bayan. 
Masing-masing validator diberikan media web yang 
dikembangkan dan lembar validasi. Kemudian, 
validator menilai dan memberikan masukan media 
web sesuai dengan lembar validasi yang sudah 
disediakan. 

Validator materi bertugas mengecek apakah 
materi yang digunakan di media web sudah 
terintegrasi dengan literasi numerasi dan sesuai 
dengan kurikulum. Aspek penilaian terdiri dari 
kesesuaian dengan kurikulum, ketepatan konsep yang 
disajikan, kelengkapan materi, serta kejelasan 
penyampaian materi. Selain itu, ahli materi juga 
mengecek apakah materi sudah berfokus pada literasi 
numerasi atau belum. 

Validator media bertugas mengecek kualitas 
media pembelajaran berbasis web dari segi tampilan 
maupun desain media. Aspek yang dinilai di 
antaranya adalah tampilan, kombinasi warna, 
keterbacaan teks, kemudahan navigasi, dan 
kesesuaian gambar dengan materi. Ahli media 
memberikan penilaian dan masukan atas media yang 
diberikan. Berdasarkan hasil dari lembar validasi, 
didapatkan skor penilaian dan nilai persentase pada 
Tabel 1.  

 
 
 

Tabel 1. Persentase Validasi Ahli 

Aspek Skor Kriteria 
Materi 87% Sangat valid 
Media 85% Sangat valid 

Kedua validator, baik validator materi maupun 
media web, menilai media web sangat valid. 
Tampilan media dinilai cukup menarik dan sesuai 
dengan minat siswa kelas V SD. Penggunaan warna 
yang cerah serta gambar yang relevan dinilai mampu 
membuat siswa tertarik belajar menggunakan media 
tersebut. Selain itu, navigasi yang sederhana 
memudahkan siswa untuk berpindah halaman. 
Dengan begitu, web pembelajaran bisa diujicobakan 
di kelas. Walaupun dinilai sangat valid, kedua 
validator tetap memberikan masukan terhadap media 
web. Beberapa saran yang diberikan oleh validator di 
antaranya adalah memperjelas ukuran tulisan agar 
terbaca, menambah contoh soal, serta memperbaiki 
beberapa gambar. Masukan tersebut dijadikan dasar 
untuk merevisi media sebelum diujicobakan pada 
siswa.  

Berdasarkan saran yang diberikan oleh 
validator, peneliti melakukan perbaikan di bagian 
ukuran huruf, menambah contoh soal, dan 
memperjelas gambar. Setelah media web direvisi, 
media web diberikan kembali kepada validator untuk 
dicek kembali. Setelah para ahli menyetujui 
perbaikan, media web diujicobakan di kelas. 
Harapannya, dari uji coba tersebut dapat diperoleh 
data kepraktisan dan kefektifan media web yang 
dirancang.  

Hasil Uji Coba Siswa 
Uji coba produk media web dilakukan setelah 

mendapat persetujuan dari validator, dan media 
dalam keadaan valid. Uji coba media pembelajaran 
dilakukan di kelas VA SD Muhammadiyah Bayan. 
Siswa terlihat antusias dan aktif dalam mempelajari 
materi. Setelah pembelajaran menggunakan web, 
siswa diminta untuk mengisi angket respons. Adapun 
hasil angket respons siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase angket respon  

Aspek Persentase 
Kemudahan penggunaan 87% 
Kemenarikan  90% 
Manfaat 86% 

Persentase tersebut menunjukkan siswa 
merasakan kemudahan saat menggunakan media 
pembelajaran web. Siswa juga merasa tertarik untuk 
mempelajari bangun datar menggunakan media web 
yang digunakan. Selain itu, mereka juga merasa lebih 
memahami bangun datar ketika pembelajaran 
menggunakan media web. Oleh karena itu, media web 
dapat dikatakan praktis dalam menunjang 
pembelajaran di kelas. 

Selain menggunakan angket respons siswa, 
peneliti juga menggunakan tes literasi numerasi untuk 
melihat efektivitas media pembelajaran berbasis web. 
Pengerjaan soal literasi numerasi dilakukan setelah 
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pembelajaran. Soal tersebut merupakan soal nonrutin, 
sehingga siswa harus memahami dulu maksud dari 
persolaan yang diberikan. Dengan kata lain, soal yang 
diberikan tidak hanya mengukur kemampuan 
berhitung, melainkan juga kemampuan berpikir logis 
dan pemahaman konsep bangun datar. Pelaksanaan 
tes dilakukan menyesuaikan dengan jadwal pelajaran 
di kelas dan dikerjakan secara individu. Data  tes 
literasi numerasi ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil tes literasi numerasi 

Aspek  Nilai  
Jumlah siswa 27 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 65 
Rata-rata 81 
Persentase ketuntasan 82% 
Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa 

sebesar 81 berada dalam kategori baik. Dengan KKM 
matematika 70, persentase ketuntasan mencapai 82%. 
Nilai tertinggi yang dicapai siswa sebesar 91, nilai 
terendahnya 65. Dengan demikian, mayoritas siswa 
dapat mengerjakan soal literasi numerasi. Persentase 
ketuntasan belajar sebesar 82% menunjukkan 
mayoritas siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
dalam menyelesaikan soal bangun datar. Artinya, 
siswa mampu memahami konsep bangun datar dan 
mengerjakan soal literasi numerasi dengan baik. 
Dengan kata lain, media web efektif dalam 
menguatkan literasi numerasi siswa. Dari penjelasan 
tersebut, dapat dikatakan bahwa media web 
memenuhi aspek valid, praktis, dan efektif. Atau 
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran web 
layak untuk menguatkan kemampuan literasi 
numerasi.  

Pembahasan 

Dengan adanya media pembelajaran berbasis 
web,siswa menjadi terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Siswa tertarik belajar karena fitur-fitur yang ada pada 
web dikembangkan secara menarik dan mudah 
dipahami. Dengan begitu, pembelajaran matematika 
tidak sekadar menerima materi dari guru tetapi siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran (Arifin et al., 2024). 
Dengan keterlibatan secara langsung dalam 
pembelajaran, siswa akan memahami materi. Ketika 
siswa memahami materi, siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika yang diberikan guru. Baik 
soal yang berupa hitungan, maupun soal literasi 
numerasi yang membutuhkan kemampuan bernalar. 

Selain keterlibatan siswa yang meningkat, 
siswa juga lebih paham mengenai konsep bangun 
datar. Penyajian materi tidak hanya berupa teks, 
melainkan berupa gambar yang membuat siswa 
mudah memvisualisasikan bangun datar. Fitur kuis 
dan game edukasi menguji  siswa untuk mengasah 
pemahaman konsep bangun datar. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
game edukasi yang dirancang dengan tujuan yang 
jelas dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi (Besser et al., 2025). Fitur Ice Breaking yang 
dikemas secara menarik, memberikan pengalaman 
belajar sambil bermain. Dengan demikian, siswa lebih 
tertarik menggunakan web untuk memahami konsep  
(Watikasari et al., 2023). Selain itu, motivasi untuk 
belajar matematika juga bisa bertambah. Dengan 
motivasi tersebut, siswa dapat terdorong untuk 
mempelajari materi lebih dalam.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis web 
juga terbukti menguatkan kemampuan literasi 
numerasi siswa. Fitur-fitur yang ada pada web 
dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan 
literasi numerasi. Siswa tidak hanya memahami 
materi, tetapi juga dilatih untuk memahami informasi 
yang berkaitan dengan angka, melakukan 
perhitungan, dan menyelesaikan masalah 
matematika. Aktivitas pembelajaran yang interaktif 
menjadikan siswa berpikir logis untuk menyelesaikan 
masalah. Dengan begitu, kemampuan literasi 
numerasi siswa akan meningkat (Rahmawati & 
Nurafni, 2024). 

Berdasarkan hasil uji tes kemampuan literasi 
numerasi, diperoleh data 82% siswa memenuhi 
ketuntasan belajar. Penguatan tersebut diakibatkan 
oleh keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan 
adanya fitur yang variatif, siswa dapat belajar materi, 
terlibat dalam aktivitas menjawab kuis, dan bermain 
game. Semua fitur dirancang berfokus pada konsep 
bangun datar dan literasi numerasi. Soal yang 
diberikan bukan hanya mengacu pada soal hitungan, 
tetapi juga pada soal yang membutuhkan penalaran. 
Hal tersebut mengakibatkan siswa terlatih berpikir 
logis untuk menyelesaikan masalah. Dengan begitu, 
harapannya siswa terbiasa dengan soal-soal yang 
bukan sekadar hitungan saja. Dan guru harus 
memfasilitasi siswa dengan soal-soal literasi numerasi.  

Hasil dari tes literasi numerasi membuktikan 
bahwa media web membantu siswa dalam memahami 
materi dan menguatkan literasi numerasi siswa. Selain 
itu, aktivitas pembelajaran yang interaktif menjadikan 
siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya 
belajar materi, tetapi juga bisa langsung mengerjakan 
kuis digital dan game edukasi. Kondisi tersebut 
menjadikan siswa memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan literasi numerasi yang 
dimilikinya. Dengan demikian, guru dapat 
memanfaatkan media web sebagai media interaktif 
yang mendukung literasi numerasi siswa sekolah 
dasar.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, media web yang 
dikembangkan layak untuk menguatkan literasi 
numerasi siswa sekolah dasar. Media dikembangkan 
dengan 4 fitur, yaitu materi pembelajaran, game 
edukasi, kuis digital, dan ice breaking. Siswa dapat 
berinteraksi di setiap fitur yang ada di web. 
Berdasarkan hasil uji coba produk di kelas, siswa 
memberikan respons yang positif terhadap media web 
yang digunakan. Menurut siswa, media web mudah 
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digunakan, tampilannya menarik, serta memudahkan 
memahami bangun datar. Dari hasil tes literasi 
numerasi, siswa mayoritas dapat mengerjakan soal 
literasi numerasi dengan lancar. Oleh karena itu, 
media web yang dikembangkan dapat dijadikan 
media pembelajaran interaktif di kelas, yang telah 
terbukti menguatkan literasi numerasi.  

Saran untuk ke depannya, guru dapat 
mengembangkan web pembelajaran untuk materi, 
kelas, maupun mata pelajaran yang lain. Selain itu, 
pihak sekolah juga harus memfasilitasi guru untuk 
mengembangkan media web. Dengan begitu, literasi 
numerasi siswa sekolah dasar akan terus berkembang. 
Literasi numerasi yang baik akan mendukung 
keberhasilan pembelajaran. 
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